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RINGKASAN

Salman, Studi Morfometrik lamun Enfalus acorvides di Pulau Barrang lompo dan
Lae-lae Kota Makassar (dibimbing oleh Arifin dan Yayu A La Nafie).

Latar belakang penclitian ini adalah kondisi pada pulau Lac-lac yang
mendapat pengaruh dari muara sungai Jeneberang, dekat dengan pelabuhan dan
daratan utama, serta tingkat kekeruhan tinggi, tingkat sedimentasi tingei dan aktivitas
manusia yang padat, sementara pada pulau Barrang Lompo jauh dari muara sungai
Jan daratan uiama, tingkat kekeruhan rendah dan tingkat sedimentasi rendah, namun
dapat tumbuh lamun yang sama (Enhalus acoroides). untuk mengetahui perbedaan
morfometrik (karakter fisik) lamun dari kedua pulau tersebut, maka dilakukan
penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan mengetahui morfometrik lamun dan faktor-faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap morfometrik lamun Enfulus acoroides.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus — Mopember 2003 di pulau
Lae-lac dar pulau Barang Lompo Kota Makassar Sulawesi-Selatan. Kemudian
analisa sampel dilakukan i Laboratorium Jurusan limue Kelautan dan Jurisan
Penkanan. Fakultas [limu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar,

Metode penelitian ini : Setiap pulau ditenivkan 3 stasiun dan 3
substasiun/plot, Pengamatan dan pengambilan contoh lamun dengan menggunakan
tranzck kuadrat 1x] m, untuk penutupan lamun dengan kelempek dominansi,
Kepadatan dengan menghitung langsung jumlah tegakan dalam transek, pengambilan
contoh sedimen dasar dengan skop, untiuk menentukan jenis tekstur sedimen dengan
skala Wenworth. Tekmk perhitungan data berdasarkan rumus Saito dan Atobe (1970)
untuk persentase tutnpan, Brower dan zat (1984) untuk Kepadatan lamun,
morfometnk lamun dengan menggunakan mistar untuk panjang daun, jangka sorong
untuk lebar daun dan tmbangan digital untuk biomassa lamun, Analisa data
dilakukan dengan metode Analisis Komponen utama (PCA) dan untuk mengetahui
perbedaan morfometrik lamun di kedua pulau dilakukan dengan Uji-T Student.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah Morfometrik lamun di kedua pulau
tersebut menunjukkan hasil vang tidak berbeda nyata antara morfometrik lamun
(panjang daun, lebar daun, biomassa daun dan jumlah helaian daun) di pulau Barrang
Lompo dengan morfometrik lamun di Pulau Lae-lae. Kepadatan tertinge didapatkan
pada pulau Lae-lae dan kepadatan terendah didapatkan pada pulau Barrang Lompo.
Persen penutupan lamun tertinggi ditemukan pada Pulau Lae-lae sebesar 53,61 %,
dan terendah pada Pulau Barrang Lompo sebesar 12,23 %. Variabel fisik lingkungan
yang menentukan scharan spasial lamun di lokasi penelitian adalah jenis substart,
kekeruhan, Nitrat (NO3) sedimen dan posphat (PO4) sedimen.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lamun (Seagrass) merupakan tunbuhan berbunga (Angiospermag) yvang
dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal (Wood, ef af 1969
dafam Parada, 2002). Semua lamun adalah tumbuhan berbiji satu (monokotil)
yang mempunyai akar, nmpang {rhizoma), daun, bunga dan buah seperti halnya
dengan tumbuhan di darat (Nontji, 1993 dan Supriharvono, 2000). Jadi sangat
berbeda dengan rumput laut (algae). .

Ekosistemn lamun mervpakan salah satu ekosistern laut dangkal vang
paling produktf. Di samping itu ekosistem lamun mempunyal peranan penting
dalam menunjang keludupan dan perkembangan jasad ludup di lavt dangkal, yaima
sebagai produsen primer, habitat biota, penjebak sedimen dan penjebak zat hara
{Romimohtarte dan Juwana, 2001 ).

Ada sekitar 50 jenis lamun yang ditemmukan di dunia yang tumbuh pada
perairan laut dangkal yang berdasar lumpur atau pasir. Lamun ini terdini dan dua
suku (famili} yaitu suku Potamogetonacea (9 marga, 38 jenis) dan suku
Hydrocharitacea (3 marga, 12 jenis) (Romimohtarto dan Juwana, 2001; Den
Hutog, 1570 dulum Supabaryono, Z600). Dai 30 jenis lamun tersebut, ada 12
jenis yang telah ditemukan di Indonesia.

Lamun mempunyai peranan memberikan tempat perlindungan dan tempat
menempel berbagai hewan dan tumbub-tumbuhan (algae). Di samping itu, padang

lamun (seagrass beds) dapat juga sebapai dacrah asuban, padang pengembalaan



dan makanan dar berbagai jenis ikan herbivora dan ikan-ikan karang (Wood, er
af., 1969 dan Dawes, 1981 dalam Supriharyonao, 2000). Daun lamun yang lebat
akan memperlambat air yang disebabkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan
di sekitamya menjadi tenang. Di samping itw, impang dan akar lamun dapat
menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapar menguatkan dan menstabilkan
dasar permukaan. Jadi padang lamun yang berfungsi sebagai penjebak sedimen
dapat mencegah erosi (Nontji, 1993).

Fungsi dan peranan lamun, bergantung pada jumlah helaian daun, panjang
daun, lebar daun, serta biomassa total, kesemua itu sangat ditentukan kondisi
setempat. Hal ini merupakan salah satu parameter yang sangat penting untuk
diketahui dalam usaha pengelolaan sumberdaya lamun di suatu daersh.

Pulau Lae-lae mempunyai karaktenstik tersendin yang berbada dengan
puiau Barrang Lompo, di mana pada pulau Lae-lae ini masih mendapat pengaruh
dan muara sungai Jeneberang, dekat dengan pelabuhan dan daratan utama, serta
tingkat kekenihan tinggl, ungkat sedimeniasi tinggi dan akuvitas manusia yang
padat, sedangkan pada pulau Barrang Lompo jauh dan muara sungai dan daratan
utama, tingkat kekeruhan rendah dan tngkat sedimentasi rendah, namun pada
kedua pulau tersebut dapat tumbuh lamun yvang sama (Enhalus acoroides). Oleh
sebab itu, perlu adanys peneliiian terbadap o fomeink (harakier fsik) famun

dari kedua pulau tersebut.

I=d



Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetah morfometrik lamun dan faktor-
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap morfometrik lamun Enhafus
acoroides yang ada di kedua pulau tersebut, vaitu Pulau Lae-lae dan Pulau
Barrang Lompo, seperti arus, suhu, salinitas, kedalaman, kekeruhan, nitrat dan
fosfat sedimen.

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebaga salah satu bahan
informasi dalam upayva pengelolazn pesisir pada umumnya dan ekosistem padang

lamun pada khususnya,

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada studi morfometnk (panjang daun, lebar daun,
jumlah helaian daun dan biomassa dauu) lamun Enfalus acoroides dan faktor-
faktor pendukungnya, yang di peroizh pada lokasi peneliian padang lamum di

Pulau Lae-lae dan Pulau Barmang Lompo.



TINJAUAN PUSTAKA

Perairan laut [ndonesia kaya akan berbagai biota laut baik flora maupun
fauna. Demikian luas serta keragaman jasad—jasad hidup di dalam yang
kesemuanya membentuk  dinamika kehidupan di  laut  yang  saling
berkesinambungan (Nybakken, 1988),

Pada tahun belakangan ini, perhatian terhadap biota laut semalkin
memingkat dengan munculnya kesadaran dan minat setiap lapisan masvarakat
akan pentingnya lautan. Menumut Bengen (2001), laut sebagai penyedia sumber
daya alam yang produktif baik sebagai sumber pangan, tambang mineral, dan
energi, media komunikasi maupun kawasan rekreasi afau panwisata, Karena itu
wilayah pesisir dan [lautan merupakan tumpuan harapan manusia Jdalam
pemenuhan kebutuhan di masa datang,

Salah satu sumber daya laut yang cukup potensial untuk dapat
dimanfaaikan  adalah lamun, dimana secara ekologis lamun mempunyai
beberapa fungsi penting di daerah pesisir. Lamun merspakan produser primer di
perairan dangkal di seluruh dunia dan merupakan sumber makanan penting bagi
banyak organisme. Menurut Nybakken (1988), biomassa padang lamun secara
kasar berjumlal 700 g bahan keringfin®, sedangkan produkiifitasnya adalah 700
g karbon/m’fhari, Oleh sebab it padang lamun merupakan lingkungan laut
dengan produkmifitas ingg.

Lamun (seagrass) adalah tumbuban berbunga {angiospermae) yang

berbiji satu (manokatif) dan mempunyai akar rimpang, daun, bunga dan bugh.



Lamun dapat ditemukan di seluruh dunia kecuali di daerah kutub. Lebih dari 52
jenis lamun yang telah ditemukan. Di [ndonesia hanya ierdapat 7 genus dan
sekitar 12 jenis yang termasuk kedalam 2 famili yaitu : Hvdrocharitacea (9
marga, 35 jenis) dan Poramogetonacese (3 marga, 15 jenis). Jemis yang
membentuk  komunitas padang lamun tunggal, antara lain : Thalassia
hemprichii, Enhalus acoroides, Halophifa ovalis, Cymodoceae serrulata, dan
Thallasodendron cifiatum. Darl beberpa jenis lamun, Thalasiadendran ciliatum
mempuriyai sebaran yang terbatas, sedangkan Halophila spinulosa tercatat di
daerah Riau, Anyer, Baluran, Irian Java, Belitung dan Lombok. Begitu pula
Halophila decipiens baru ditemukan di Teluk Jakarta, Teluk Moti-Moti dan
Kepulaun Aru (den Hartog, 1970; Askab, 1999, dafam Supriadi, 2002 ).

Menurut Nontji (1993), lamun hidup di perairan dangkal yang agak
berpasir sering dijumpai di terumbu karang, lamun umumnya membentuk
padang yang luas di dasar [aut yang masih dapat dijangkau oleh cahays matalian
yang memadai bagi pertumbuliannyva. Padang lamun merupakan ekosistem vang
sangat tinggi produktifitas organiknya. Kedalaman air dan pengaruh pasang surut
serta struktur substrat mempengaruhi zona sebagian jenis lamun dan bentuk
permumbuhannya.

Hanipir semua tipe substrat dapat ditumbubi lamun, mulai substrat yang
berlumpur sampai berbatu, Namun padang lamun wang khas lebih sering
ditemukan di substrat lumpur berpasir yang tebal antara hutan rawa mangrove

dan terumbu karang.



Padang lamun merupakan - ekosisten  yang tngm  produknftas
organiknya, dengan keanekarapaman biota yxﬁg cukup tinggi. Pada ekosistem
ini, hidup berancka ragam biota laut seperti ikan, krustasea, moluska (Pinna sp,
Lambis sp, Strombus sp), Echinodermata (Holothuria sp, Synapta sp, Diadema
sp, Archaster sp, Linckia sp) dan cacing (Polvchaeta) (Randal, 1965 dalam
Supnharyono, 2000).

Lamun merupakan bagian dan beberapa ekosistem dan wilayah pesisir
dan lautan yang perlu dilestarikan, kerena dapat memberikan Lontribusi pada
peningkatan hasil perikanan dan pada sektor lainnya seperti pariwisata. Oleh
karena itu perlu mendapatkan perhatian khusus, seperti halnya ekosistem lainnya
dalam wilavah pesisit  untuk  mempertahankan  kelestaniannya melalui
pengelolaan secara terpadu. Secara langsung dan tidak langsung memberikan
manfaat untuk meningkatkan perekonomian terutama bagi penduduk di wilayah
pesisir.

Mengingat pentingnya peranan [amun bagi ekosistem di laut dan semakin
besarnya tekanan gangguan baik oleh akiifitas manusia maupun akibat alami,
maka perlu diupayakan usaha pelestarian lamun melalul pengelolaan yang bak

pada ekosistem padang lamun.

Aspek Biologi Serta Sistimatika Enfralus acoroides

[amun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang secara
penuh beradaptasi pada kehidupan di lingkungan bahan. Menurut Den Hartog

(1977) tumbuh-tumbuhan ini mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan



berhasil hidup di laut, sebagai berikut : (1) mampu hidup di media air asin; (2)
mampu berfungsi normal dalam keadaan terbenam; (3) mempunyal sistem
berkembang biak; (4) mampu melaksanakan daur generatif dalam keadaan
terbenam.

Menurut Den Hartog (1977) Enhalus acoroides dapat diklasifikasikan

sehapgai berkut:
Divisi . Anthophyta
Kelas : Monocotyledonae
Ordo . Helobiae
Famili : Hydrocharitaceae

Sub Famili  : Vallisnenodeae

Genus : Enhalus

Spesies . Enhalus acoroides

Enhaius acoroides mempunyal akar nimpang berdiameter 13,15 - 1720

mm vang fertutnp rapat dengan rambutrambut yang kalu dan keras. Akar
berbentuk seperti tali, berjumiah banyak dan tidek bercabang. Parjangnya antara
18,50 — 157,65 mm dan diametemnya antara 3,00 - 5,00 mm. Bentuk daun sepert
pita tepinya rata dan ujungnya tumpul, panjangnya antara 65,0 — 160,0 cm dan
lebar antara 1.2 — 2,0 cm. Di rataan terumbu Pulaw Pan, Enhalus acoroides
tumbuh pada dasar lumpur, pasir dan pasir pecahan karang yang selalu tergenang
air. Tumbuhnya berpencar dalam kelompok-kelompok kecil terdin dan beberapa
individu atau kumpulan individu yang rapat, berupa kelompok mumi atau
bersama-sama dengan Thalassia hemprichii dan Halophila ovalis (Kiswara, 1992
dalam Parada, 2002). Enhalus acoroides merupakan jenis lamun yang mempunyai

ukuran paling besar, helaian daunnya dapat mencapai ukuran lebih dan | meter.



Jenis ini tumbuh di perairan dangkal sampai kedalaman 4 meter, pada dasar pasir,
pasir lumpur atau lumpur, Vepetasi melimpah di daerah pasang surut, Walaupun
cenderung untuk selalu membentuk vegetasi murni, namun terdapat jenis lain
vang berasosiasi vaitu Halophila ovalis, Halophila uninervis, Cymodocea
serrulata, Cymodoces rotundata, Thalossia  hemprichii  dan  Syringodium

isoetifolium. Enhalus acoroides berbunga sepanjang tahun {den Hartog, 1970).

Peranan dan Fungsi Padang Lamun

Ekosistem Lamun mempunyai beberapa peranan, fungsi dan manfaat. Dan
segi fungsi ekologis lamun merupakan ekosistem yang produktif karena dapat
mempraduksi bahan organik yang menjadi sumber bahan makanan biota lainnya.
Lamun memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel berbagal hewan
dan tumbuh-tumbuhan (algaz).

Di samping itu, padang lamun (seagrass bads) dapat juga sebagai daerah
asuhan, padang pengembalaan dan makanan dar berbagal jenis ikan herbivora
dan ikan-ikan karang (Peres, 1977 dalam Parada, 2002). Fungsi ekologis lainnya
jalah melindungi pantai dar erosi dan melindungi terumbu karang dari proses
sedimentasi (Montji, 1993).

Lamun memegang peranan penting dalam pendauran berbagai zat hara dan
elemen-elemen vang langka di lingkungan laut, Khususnya zat-zat hara yang
dibutuhkan oleh algae epifitik (Menez, 1988).

Sedang peranan padang lamun secara fisik di perairan laut dangkal adalah

daun lamun vang lebat gkan memperlambat air yang discbabkan oleh arus dan
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ombak, sehingga perairan di sekitamya menjadi tenang (Austin, 1976). Di
samping itu, rimpang dan skar lamun dapat menashan dan mengikat sedimen,
schingga dapat menguatkan dan menstabilkan dasar permukaan. Jadi padang
lamun yang berfungsi sebagai penangkap sedimen dapat mencegah erosi.

Peranannya di perairan laut dangkal adalah kemampuan berproduksi
primer yang tinggi secara langsung berhubungan erat dengan tingkat kelimpahan
produktivitas perikanannya. Selain itu padang lamun diketahui mendukung
berbagai jaringan rantal makanan, baik yang didasari oleh rantai herbivor maupun
detrivor (Mc Roy dan Helferich, 1977 dalam Wahyuddin, 2003}.

Apabila air sedang surut rendah, sebagian padang lamun ini tersembul
keluar dari air (exposed) terutama bila komponen ultamanya Enhalus acoroides
yang berdaun seperti pita yang panjang. Pada kondisi ini burung-burung laut
menjadikan padang lamun ini sebagai tempat mencari makan (Nontji, 1993).

Padung lamun membentuk ekosistein yang sangat kompleks yang
fungsinya melalui deiritus yang merupakan dasar dari jaringan makanan seperti
halnya jaringan makanan herbivora. Pada kehidupan selanjutnya dan tumbuhan
lamun seperti halnya epifit di atas tumbuhan yang dimakan oleh pemakan rumput
(grazer). Padang lamun akhir-akhir ini diakui sebagai sumberdaya penting.

Fungsi utama lamun adalah :

l. Substral yang menstabilkan dan memegang sedimen dasar dan tekanan yang

kuat dari angin ribut dan badai.
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2. Daunnya meredamkan dan memperlambat arus dan gelombang, memulai
sedimentasi dan paﬂikel-pﬂnikel-dan menghambal resuspensi bahan organik
dan anorganik.

3. Padang lamun berperan sebagai tempat berlindung atau tempat sementara
hewan-hewsn muda (juvenil) dan dewasa yang banyak diantara hewan-hewan
tersebut memiliki nilai penting secara komersial dan rekreasi.

4, Jalur makanan terdiri dari grazing secara langsung pada permukaan daun yaitu
epifil dan jalur detrilus.

5. Tumbuhan lamun mencapai pertumbuhan dan produksi yang tinggi (daun dan
beberapa spesies lamun dapat tumbuh 5-10 mm/hari).

6. Tumbuhan lamun menghasilkan dan menjebak detritus dan mensekresi bahan
organik yang cenderung melakukan sikius nutrien secara internal di dalam
ekosistem (Arifin, 2001)

Sedangkan menurut Thayer (1975) dulam Wahyuddin (2003) fungst lamum
secara umum ada tujun :

1. Lamun memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi, dengan produksi rata-raia
sebesar 300 — 600 gb}u’mE.n’luth tidak termasuk produksi akar, Menez dkk
(1983) menekankan bahwa produksi lamun (300 - 600 g/m™) jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan rumput-rumputan didarat (jagung/beras).

7 Daun-daunnya mendukuny jumlah epifit.

3 Rantai makanan utamanya berdasarkan detritus dan mikroba residen lamun.

4 Lamun memelihara siklus sulfur aktif melalui reduksi sulfat di mulai melalui

buhan-bahan organik di dalam detritus dan didalam pembusukan akar.
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5. Sistem akar dan rhizomanya bersama-sama mengikat sedimen dan dengan
adanya perlindungan yang dihasilkan oleh daun, maka erosi permukaan
dikurangi, dan dengan cara demikian ada perlindungan flora mikrobial
sedimen dan interface sedimen perairan.

6. Daun-daunnya memperlambat arus dan menambah sedimentasi atas material-
material organik dan anorganik

7. Lamun menyerap fosfor melalui akar dan daun, mungkin juga karena fosfor
diserap melalui akar dan dilepaskan melalui daun, dengan demikian ada
pengembalian fosfat dari sedimen ke kolom air. Nitrogen juga diserap melalui

akar dan ditransfer ke daun dan ke dalam medium.

Karakteristik Lingkungan

. Arus

Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan
oleh tiupan angin, atau karena perbedaan dalam densitas air laut dan dapat pula
disehahkan oleh gerakan gelombang yang panjang. Arus yang disebabkan oleh
pasang surut biasanya lebih banyak diamati di perairan pantai terutama pada selat
yang sempit dengan kisran pasang surut yang tinggi (Hutabarat dan Evans, 1985),

Pada padang lamun, kecepatan arus mempunyai pengaruh yang sangat
nyala. Produktivitas padang [amun tampak dari pengaruh keadaan kecepatan arus
Serairan, dimana mempunyai kemampuan maksimum menghasilkan “standing
ada saat kecepatan arus sekitar 0.5 m/det (Dahun dkk, 2001).

crop” p
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2. Salinitas

Salinitas adalah banyakmya zat-zat terlarut yang me'i%uti g&mrl:garan;
anorganik, senyawa-senyawa organik yang berasal dari nrgamangas—
gas terlarut (Nybakken, 1992),

Salinitas merupakan salah satu variabel yang menentukan kehidupan
organisme akuatik pada umumnya dan lamun pada khususnya, terutama berkaitan
dengan keseimbangan osmotik antara protoplasma jaringan sel lamun dengan
medium air laut {Subandriyo, 1996 dalam Patiung, 2003).

Menurut Dahuri dkk, 2001 spesie lamun memiliki toleransi terhadap
salinitas yang berbeda-beda, namun sebagian besar memiliki kisaran yang besar
terhadap salinitas yaitu antara 10-30 ppt. Kisaran optimum toleransi terhadap

salinitas air laut adalah 35 ppt. Penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan

fotosiniesis.

3. Subu

Suhu perairan pada umumnya selalu  berfluktuasi karena hal ini
dipengaruhi oleh faktor oseanografi dan pengaruh daratan.

Nontji (1993) mengatakan bahwa suhu air di perairan nusantara kita
umumnya berkisar 28 — 38 'C. Sedangkan pada lokasi yang sering terjadi
penaikan air {Upwelling) seperti laut banda, suhu air permukaannya bisa furun

gekitar 25°C.
Kisaran suhu optimal bagi spesies lamun adalah 28-30°C, Pengaruh suhu

bagi lamun di perairan sangat besar, Suhu mempengaruhi proses-poses fisiolog
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yaitu proses fotosintesa, laju respirasi pertumbuhan dan reproduksi, proses-proses
fisiologi tersebut akan menurun tajam apabila temperatur perairan berada di luar
kKisaran optimal tersebut (Nvbakken, 1992).

Suhu air yang terfalu tingg akan membahayakan kehidupan [amun,
demikian pula suhu vang terlalu rendah, diketahui juga dapat mematikan lamun di

daerah tropis.

4. Kekeruhan

Kekeruhan secara tidak langsung dapat mempengaruld kehidupan lamun,
karena dapat menghalangi penetrasi cahaya yang dibutuhkan oleh famun untuk
berfotosintesis masuk ke dalam air. Kekeruhan perairan umunya disebabkan oleh
adanya partikel-partikel tersuspensi, baik oleh partikel-partikel Ridup seperti
plankton maupun partikel-partikel mati seperti bahan-hahan organik, sedimen dan
sehagainya.

Pada perairan pantai yang keruh, cahaya merupakan foktor pembatas
pertumbuhan dan produksi lamun (Hutomo, 1997 dalam Supriadi, 2002). Semakin
tinggi kekeruhan perairan maka penetrasi cahaya ke dalam air semakin dangkal.
Fluktuasi kekeruhan berkaitan erat dengan tipe subsrat, kedalaman air dan
keadaan cuaca (Hamid, 1996 dafam Supnadi, 2002). Juga melaporkan adanya

pengaruh nyata kekeruhan terhadep pertumbuban panjang dan bobot Enhalus

aearoides.
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5. Kedalaman

Kedalaman suatu perairan akan membatasi penetrasi cahaya matahari yang
secara [angsung membatasi kehidupan biota dasar, Penyinaran cahaya matahari
akan berkurang secara cepat sesugi dengan makin tingginya kedalaman lautan.

Pada perairan yang dalam dan jemih proses fotosintesis hanya terjadi
sampai kedalaman sekitar 200 mieter saja. Penyebaran padang lamun dipengarufu
oleh kedalaman perairan. lamun hidup di perairan dangkal yang agak berpasir
pada daerah intertidal sampai kedalaman 50 sampai 60 meter, lamun sangat
melimpah di daerah sublitoral (Nybakken, 1992).

Cahava di lamun dipengaruhi oleh kedalaman perairan. Kedalaman
optimum dimana lamun dapat tumbuh adalah fungsi dan kecerahan Alr yang
dipengaruhi konsentrasi phytoplankton dan partkel tersuspensi di perairan

{Dennison, 1990).

6. Nitrat dan Phospat sedimen

7at hara Phosfat, nitrat dan amonia diserap aleh lamun mefalui daun dan
gkarnya. Namun Shor {1987) mengatakan bahwa penyerapan zat hara melalui
daun di daerah tropis sangat kecil bila dibandingkan dengan penyerapan melalut
akar.

Dalam sedimen, mikroba-mikroba dan hewan-hewan mengeluarkan
amonia yang menambah konsentrasi mitrogen. Diketahui bahwa amonium

dioksida menjadi nitrat dan nitrit untuk diambil dan diserap oleh akar-akar (Anfin,

2001)
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Fosfat dapat memasuki tumbuhan melalui akar dan daun, tergantung
media yang memiliki konsentrast terbesar. Unsur hara N dan P sangat dibutuhkan
untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas primemnya. Tidak jarang kedua
unsur tersebut membatasi pertumbuhar: lamun,

Tipe substral alwu persenlase komposisi  ukuran  sedimen akan
mempengaruhi konsentarasi pada daun berbeda. Lamun yang tumbuh pada
substrat berlumpur dengan konsentrasi bahan organik tinggi mempunyai
konsentasi N dan P jauh lebih tinggi dari pada yang ditemukan pada substrat pasir
dengan konsentrasi bahan organik rendah (Short, 1987). |

Sedimentasi di padang lamun dipengaruhi beberapa faktor di antaranya
tipe dan partikel sedimen, jenis lamun, kedalaman air dan kecepatan arus

(Hemminga, 1998).

7. Peranan Sedimen bagi Lamun

Substrat antara lain berperan menentukan stabilitas kehidupan lamun,
sehagai media tumhuh bagi lamun sehingga tidak terhawa arus dan gelombang
dan sebagai media untuk daur dan sumber unsur hara (Berwick, 1983 dalam
Parada, 2002). Helai daun yang padat efekiif meningkatkan laju sedimentasi di
padang lamun melalui penangkapan partikel organik dan anorganik halus
dipermukaan lamun, menahan partikel yang dihasilkan oleh lamun (detritus) dan

membungkus serla menstabilkan sedimen yang terdeposit di akar dan rhizoma

vang kompleks (Berwick, 1983 dalam Parada, 2002).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih empat (4) bulan mulai
bulan Agustus 2003 sampai Desember 2003. Jangka waktu tersebut mencakup
survey awal, studi liveratur, penelitian di lapangan, analisa sampel di laboratorium,
analisa data serla penyusunan laporan akhir,

Penelitian ini dilakukan di Pulau Barrang Lompo dan Lae-lae (Lampiran
1). Analisis sampel sedimen dan pengukuran kekeruhan perairan dilakukan di
laboratorium  Geomorfologi  dan  Manajemen  Pantai  sena  laboratonium
Ekotoksikologi dan Fisiologi Biota Laut Jurusan [imu Kelautan. Sedangkan untuk
analisa kandungan ™ dan P sedimen dilakukan di Laboratorium Kualitas Air

Jurusan Perikanen Universitas Hasanuddin.

Alat dan Bzhan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

‘I'abel 1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian.

NO Nama Alat Kegunaan

1 Roll meter Mengukur jarak

2 | Transek kuadrat Menghitung kepadatan lamun
3 | Mistar Mengukur panjang daun lamun
4 | Sekop Alat untuk menggali sampel

3 Patok Berskala Mengukur pasang surut
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Sieve net Menyaring substrat ’
7 E Refraktometer Mengukur salinitas
4 | Layang-layang ans Mengukur arah anis
19 | Seop watch Mengukur kecepatan arus
10 | Thermommets Mengukour suha |
i1 F Kantong sample Tempat menyimpan sampel
12 ; Turbidimeter Mengukur turbiditaskekeruhan
5 13 | Spekirofotometer Mengukur kandungan N dan I E
14 | Peralatan SCUBA Menyelam -E
15 | Kertas label gﬂahagailabe'l sampel
16 j Alat Tulis menulis Mencatat hasil Pengamatan
j 1 T | Oven Mengenngkan sampel _E
1# | Timbangan Eleltmk E Menimbang samp-lcl
19 | Jangka sorong Mengukur Jebar daen lamun
20 F Global Pos:tioning System {ﬁFS}—ll_Mmmmkan Posizi
| Chatter/pisau Membersihkan organisme E"“'@"“ﬂ'".l:"::I

Sedangkan bahan yang digunakan adalah aguades, tissu, tempat sampel,

plastik, lantan asam pospat dan formalin 4 %,
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Prosedur Penelitian

1. Persiapan

Sebelum dilaksanakan survei lapangan, terlebih dahulu dilakukan study
literatur serta pengumpulan informasi yang berhubungan dengan pokok kajian
{ruang lingkup) penelitian ini.

2. Tahap Penentoan Stasiun

Penentuan stasiun penelitian yang dianggap mewakili kondisi lamun

dilakukan berdasarkan kcberadazn padang lamun. Setiap pulau ditentukan 3

stasiun, Pada masing-masing stasiun tersebut ditetapkan 3 substasiun/plot yang

dibuat tegak lurus dari garis pantai. Jarak antar substasiun/plot berkisar antar § —

20 m.
3. Pengamaian dan Pengumpulan Data Lapaugan

Pengamatan can pengumpulan data lapangan meliputi pengamatan jenis
larmun, persen penutupan, kepadatan lamun, pengambilan contoh sedimen dasar

dan pengambilan data parameter oseanografi (kedalaman, arus, suhu, kekeruhan,
dun salinitas).
A. Pengamatan Jenis Lamun

Untuk kemudahan dan ketepatan pengamatan dan pengambilan contoh
larnun dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat 1 x 1| m yang dipasang

pada tiap cubstasiun/plot, Pengambilan contol/sampel lamun dan diawetkan,
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selanjutnya dibersihkan dari organisme-organisme penempel dan di lakukan
pengukuran panjang dan lebar daun serta biomassa daun.

B. Penutupan Lamun

Untuk pengamatan penutupan lamun dilakukan dengan mengestimasi

berapa persen suatu spesies menutupi areal dalam tiap substasiun pengamatan.

Tabel 2. Kelompok Dominansi vang digunakan untuk mencatat penutupan lamun
(Saito dan Atobe, 1970 dafam English ef af, 1994)

Klas ' Jumlah dasar yang | % dasar yang %6 rata-rala
H tertutupi lamun ] tertutupi | MID POINT (M)
5 : V4 - semud i 50 - 100 75
7 i V-V T 25-50 375 |
I 3 1 /8 - Y J 125-25 18,75
. 2 618 [ 525123 938
1 < <635 313
. T Tidekada | D g
C. Kepadatan

Untuk pengamatan kepadatan di lakukan dengan menghitung jumizh
fepahan lamun dalan vensek dari setiep jenis yang ada pada setiap ik
pengamatan pada seliap stasiun.

p. Pengambilan Contoh Sedimen Dasar

Pengambilan contoh sedimen dasar dilakukan pada saat sedang melakukan

transek di setiap plot dengan mengpunakan skop, sampel tersebut kemudian di
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simpan dalam kantong sampel yang telah di beri label. Untuk mengetahui jenis
tekstur sedimen menggunukan skala Wenworth dimana metode ini umumnya di
pakai untuk menunjukkan distribusi ukuran butir (tabel 3) pada daerah penelitian.
Adapun tahapan analisis sedimen yang dilakukan di laboratorium adalah sbb :

1. Sampel sedimen dipindahkan ke wadah yang telah di beri label

E-.J

sampel sedimen dikeringkan sampai sedimen benar-benar kenng

fad

Setelah sampel kering kemudian di timbang sebanyak 100 gr

4. Sampel di saring dengan mengounakan saningan bertingkat

5. Pada setiap penyaringan sampel sedimen, sediemen yang tertahan pada
setiap mesh saringan di timbang untuk mengetahui beratnya.

Untuk pengukuran Nitrat dan Phospat sedimen dilakukan di laboratorium

lualitas air Jurusan Perikanan Fakulias Iimu Kelautan dan Perikanan UNHAS.

E. Pengambilan Data Parameter Oseanografi

Unmuk pengukuran parameter oseanografi dilakukan pada setiap stasiun, di

mana parareter yang di ukur adalah :

1. Kedalaman
Untuk mengukur kedalaman perairan dengan menggunakan tiang berskala.
Alat ini ditenggelamkan tegak lurus hingga menyentuh dasar perairan pada stasiun

pengamatan.

2. Kecepatan arus

Uniuk mengukur arah dan kecepalan arus menggunakan kompas dan

layang-layang arus yang dilengkapi dengan tali sepanjang 5 m. Alat ini dilepaskan
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diperairan pada saat pasang di lokasi pengamatan dan dibiarkan hanyut hingga tali
tegang sambil mencatal selisih wakiu pada saat alat di lepas hingea tali tegang

dengan menggunakan stop watch,

3. Suhu

Pengukuran subu dilakukan langsung di lapangan pada setiap plot vang

diamati dengan menggunakan termometer.
4. Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan langsung dilapangan pada setiap plot yang

diamati dengan menggunakan handreiraktometer.

5. Kekeruhan

Penpukuran kekeruhan dilakukan dengan mengambil sampel air laut di

lapangan kenudian di ukur di laboratorium Pencemaran Laut dengan

mengzunakan turbidimeter.

4. Teknik Perhitungan Data

1. Persentase penuiupan

Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan metode transek kuadrar

yang perhitungannya herdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Sailo dan Atobe

{1970) dalam English, et al., 1994, yailu :
(Mi X fi) di mana : C = Persentase tutupan lamun (ind./m?)
Cc= Y(MiXHh

% (f) Mi = Nilai tengah persentase jenis

fi = Frekuensi kemunculan



2. Kepadatan Lamun

Unituk mengetahui kepadatan lamun dibuat transek kuadrat (Dawes &
Tomasko, 1988; Dennison, 1990; English ef al, 1994; Azkab, 2001. dalam Arifin,
2001). yang berukuran 50 cm x 50 cm. Peletakan transek kuadrat dilakukan mulai
dari pertama kali padang lamun ditemukan di dekat pantai menuju ke arah laut
dengan interval B - 20 meter antara plot yang satu dengan plot lainnya yang
disesuaikan dengan homogenitas dan luas padang lamun. Jumlah tegakan lamun

di dalam transek dihitung dengan rumus (Brower dan zat, 1984).

D= N
A

Dimana: D = Kepadatan

Ni = jumlah tegakan dalam transek kuadrat

A = luas transek kuadrat

3. Paniang Daun, Lebar Daun, Jurnlah Helaian Daun dan Biomassa Daun
Untuk mengetahui  morfometrik  lamun dilakukan pengukuran
oanjang/lebar daun dengan menggunakan mistar dan jangka sorong.
Untuk mengukur biomassa lamun di atas substrat, dihilung dengan

menimbang berat basah lamun dengan menggunakan timbangan digital yang akan

dilakukan di laboratornium, dengan perhitungan :

B= W di mana : B = Biomassa (ghb/m’)
A

W = Berat basah (gr}

A = Luas transek {(m)
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4. Parameter Lingkungan

Sebagai data pendukung dilakukan pengukuran karakteristik habitat pada
' /
masing-masing stasiun yang meliputi kecepatan arus, jenis substrat dasar, sufu,
salinitas, dan kekeruhan

A. Kecepatan Arus
Pengukuran arah dan kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan
layang-layang arus, yakni dengan cara menghitung selang waktu Al yang
dibutuhkan pelampung untuk menempuh suatu jarak tertenm (5 meter),
sedangkan arah arus di uwkur dengan menggunaken kompas, dengan
mengamati arah lavang-lavang arus. Besamya kecepafan arus dapat di

hitung dengan menggunakan nimus °

V=xit

K eterangan
Vv = kecepatan ars (m/dtk)

jarak tempuh layang-layang arus dari satu titik ke titik lain {m)

n

X

Waktu vang digunakan {detik)

-
n

B. Jenis Substrat Dasar

Pengambilan  substrat dilakukan pada setiap stasiun/plot dengan

iayaR unakan Sieve Mei, dan
mengiunakan sekop lalu diayak dengan mengg

tuk mengetati jenis substratnya dilakukan identifikasi ukuran butir
un

herdasarkan ghkala wenworth dalam Hutaharat dan Evans, 1983,
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Tabel 3. Klasifikasi partikel sedimen

Keterangan

L fcuran ()
Boulders (batu kasar) = 265
Gravel (kerikil) 2 - 265
Very course sand (pasir sangat kasar) 1 -2
Course sand (Pasir kasar) 05 -1
Medium sand (pasir agak kasar) 8,25 - 0,5
Fine sand (pasir agak halus) 0,125 - 0.25
Very fine sand (pasir halus) 00625 - 0,125
Silt (lanau, lempung) 00039 - 0,0625
Clay (lempung) <(,0039

C. Suiis can Salinitas
Pengukuran suhu dan salinitas dilakukan pada setiap plot yang diamati

dengan menggunakan 1ermometer dan refraktometer.

D. Kekeruhan
Pengukuran kekeruhan dilakukan dilaboratorium dengan menggunakan

turbidimeter.

5. Analisis Data
Untuk melihat faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap

morfometrik lamun pada setiap substasiun dianalisis dengan PCA dan software

STAT-ITCF dan untuk mengetahui perbedaan morfometrik di kedua pulau

dilakukan dengan uji T-student.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Perairan pulau Barang lompe dan lae-lac herada dalam wilayah

Kotamadya Makassar. Lokasi penclitian terletak antara 119°23'23,3" BT,

05°08°09,7 LS dan 119°23°'33,8" BT, 05°08°10,3" LS Pulau Lae-lae, dan

119°19°39.4™ BT, 05°03°59.8"" LS dan 119°19°33,5°" BT, 05°02"32.6""LS Pulau

Barrang Lompo (tabel 4). Secara oseancgrafi kedua pulau tersebut berada di selat

Makassar dan dipengaruhi oleh adanya muara sungai dari daratan utama yaitu

sungai Jeneberang dan Selatan dan muara sungai Maros dan Utara (lampiran 1).

Persen Penutupan

Hasil penelitian yang didapatkan paca stasiun penelitian di percleh nilai

persen penutupan lamun yang bervariasi di sctiap stasiun, (Gainbar 1, Tabel 4).

Gambar I.- Persentase penuli

slasivn B3 st

gementara untuk Lae-

%% Tutupan

QEEEEEE l

Pada pulau Ba

e — ——

besar 49,21 o, dan terendah pa

lae tertin

paj'_i lamun pada stasiun penelitian
di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-lae.

prang Lompo persen penutupan tertinggi ditemukan pada

da stasiun A3 sebesar 12,23 %

pyi sebanyak 53,61 %o dan terendah sebesar 2,50 %.
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Tabel 4. Kepadatan Dan Persentase Tutupan Lamun D4 Lokasi Penelitian Pulay

Barrang Lompo Dan Pulau Lae-Lae,
Pulau | Stasiun | Posisi Kepadatan | % Tutupan
| | _Bujur timur | Lintang selatan | (telim®) | (Ind'm®)

Al [ 191938, 4" | 05 07 04, 2" 4] 29,43
Al [ NT1938 0" | 0507 04,5 33 16,50
Al |19 5 [ 0503 05 32 12,23
Bl | 1¥1038 7" | 0503 59,8 30 27.12
T:::ﬂg | B2 [ 1¥037,5 | 0505000 46 33.55
| B3 [191037.1"| 050800.0° | 35 4521
I Cl M8 3e | 0502 526 ] 43 49.15
1 | C2 | 191985 | 502326 | 29 2058
| | €3 N9WBT! s e | 43 28,51
i Al L 11837328 | 0508211 | 43 25.85
| | A vemmz ! 050E 218 i 39 24,70
I A} | WEZERE [ 508225 | 38 20,96
| Bl M2 | 050ENY | 59 26,03
Lze—lae| B2 | 11927008 i 05 0& 10," 37 12,50
B} | ¥ | oFOoET 33 17.26
Cl { My23z. 17| IFoEE 54 33,61

C2 | 11923233 | (508057 48 4278 |

C3 | 11923 33.4 | 050807, 7" 37 | a4e |

Penutupan famun sangat lerhait dengan kepadatan lamun vang ada, karena
dengen kepadatan lamun Yang tinggi maka heraungkinan besar penutupan dan

lamun tersebut akan terpengarul. Namun, untuk ienis Exfilis acorofdes biasanya
AdTIAN 1

ilai kepadatannya rendah akar, tetapi didapatkan nilai penutupannya tinggi, ini
ni

terkait dengan permukam daun yang lebar dan panjang sehingga memberikan

ilai penufupan yang ringgi. Dar hasil uji analisis (Tabel 6) di peroleh bahwa
nilai pen

5 tersebut tidak berbeda nyata (P=0,05).
3 di kedua pulou uLt
persen pentfupan Amun

Kepadatan

Kepadatan jamun yang didapatkan pada penelitian int antara 29 - 59

gk/m? (Tabel 4). Kepadatan tertings!
po ditemukan dengan jumlah

lamun Enhalus acoroides pada pulau

texzakan 48 tgk/m’ pada stasiun C1. dan
Barrang Lom
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kepadatan terendah :
tercatat 29 tok/m’ pada stasiun C2. Sementara pada pulau

Lae-lag (£ : o
Ae-lae (Enhalus acoroides) tertinggi 59 pk/m? pada stasiun Bl dan terendah 33

tek/m? pada stasiun B3.

Kepadatan lamun di pulay Lae-lae lebih tinggi daripada pulau Barrang

Lompo. Tingginya kepadatan lamun Enhalus acoroides di cuasbion Bl Pl Ligs:
lae disebabkan oleh perairan vang relatif tenang serta kondisi fisika oseanografi

seperti suhu, salinitas, nitrat dan pospat sedimen yang lebih mendukung (tabel 4),

N

£ 80

% 60 |
€ BL'
£ 40 pBL’
g 5 mL
- 20 H§ .
8

= 8]

A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3
Sub [ Plot

Gambar, 2. Kepadatan penutupan lamun pada stasiun penelitian
di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-lue.

Pada gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa hasil yang diperoleh

bervariasi dari kedua pulau, variasi kepadatan lamun yang didapatkan di kedua

pulau (tabel 4), sangal erdl kaitannya dengan peranan sedimen. Sedimen antara

lain berperan dalam menentukan stabilitas kehidupan jamiun, sebagai media

twumbuh bagi lamun sehingga tidak terbawa arus dan gelombang serta sebagai
um

edia untuk daur dan sumber hara (Berwick, 1983 dalam Parada, 2002). Namun
media un

; a kepadatan lamun di kedua pulau
o na (Tabel 6) di peroleh bahwa
dari hasi] ji analisis (Ta

tersehut Lidak berbeda nyald (P=0,05).
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anjan

b umiah Helaian dan

iomassa Daun

Daun famun yang sudah tua akan mengalami proses pengEuguran secara

alami sebelum akhimya terlepas dari runpun daun, Pengamatan yang di lakukan

di lapangan menunjukkan bahwa daun lamun umumnya mengalami proses

pengguguran daun disebabkan karena daun yang sudah tua dan karena kering pada

saal terpapar sinar matahar,

Panjang. lebar, jumiah helaian dan bipmassa daun vang didapatkan pada

penelitian (Pulau Barrang Lompo dan Lae-la¢) ini dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Morfometrik Lamun Pulau Barrang Lompo dan Pulau

Lae-lae pada saat penelitian.

! tasiun | Helai Daun | Panjang Daun | Lebar Daun | Biomassa Daun
e | i {helaian) (cm {mm) {gbbim®)
i T 1367058 | 524922102 | 1247082 | 6132+7.58
5[ 3602055 | 477721781 | 13,03+1,34 | 108324645
SRR e R
000 | 4652+ 13.3 : : A4
Barcang Sﬁ i‘ﬂﬂ T089 47041261 | 1670128 | 109042592 I;c
Lompo |—=: 13362126 | 395321251 | 1336219 | 84602689 |
f S 13252050 | 23621072 | 1481181 | 10020=646 |
| 1 | 3002000 | 422821564 | 14582250 | 9671+953
S 340L1,14 | 396951388 | 13105210 | 85045679
3502044 | 45082313 | 14,115 0,63 97,27 £1,38
Ratann 3252050 | 51,03220,18 | 12,02£2,27 | 50,607,590
—L_Tuif—ﬂu 6592+ 18,75 | 16,09%3,36 | 149,68£ 1585 |
A2 : 43 = Ur_ji_ﬁflﬂ - !T,T? IA,#ﬁ 5 E,El { Tﬂ,iﬁ + 4 46
Al ;Igg:ﬂlﬂﬁ 4025 £10,56 | 12,182,15 | 40.60+5.54
Bl | e 57 [ 493821931 | 13,762208 | 80004927
 Lae-tae | B | AR tomr%s 90,58 | 14,19+ 187 [ 120.60£7.90
B3 | 045 £ 14,5 | 13,10 1,63 | 56,8845
Cl i-ﬁ“*ﬂ’jg 741821551 | 1298121 | 77122348
1302 e Ta161 21590 | 1263343 | 82241675
______.E?_-—J'“ﬂ,:—jﬁmi 321 | 1349084 | 82832450 |
| Rata an_______._._.ildﬁ 2
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Panjang Daun

Panjang daun yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 39,53 cm
— 6592 cm (Tabel 5). Pada pulau Barrang Lompo panjang daun fertinggi
didapatkan pada stasiun Al sebesar 52,49 + 21,02 cm dan terendah pada stasiun
B3 sebesar 3953 £ 12,51 om. Sementara, Pada pulau Laec-lae panjang daun
tertinggi didapatkan pada stasiun A2 sebesar 65,92 + 18,75 em dan terendah pada
stasiun B1 sebesar 40,25 + 10,56 cm.
Lamun di pulau Lae-lae mempunyai rataan daun vang [ebih panjang
(49,08 + 3,22) daripada lamun yang didapatkan pada pulau Barrang Lompa {4508
+ 3.13), hal ini disebabkan karena lamun di Pulau Lae-lag mempunyai kedalaman
yang lebih dalam danpada di B:m-lang Lompo. Perairan yang dalam mempunyai
keadsan perairan yang lebih tenang sehingga banyak mengendapkan sedimen,
khususnva sedimen organik yang dibutuhkan untuk pertumbuhan lamun. Pada
perairan tenang perumbiuhan lamun jebih terpusat pada panjang dan lebar daun,
Sedangkan puncak dari helaian daun seringkali terkikis oled energi peiombang
hulaan terhadap pasang surut pada pereiran yang relanf dangkal (Anfin,
2001), Di samping itu kondisi oseanografl Yerg Wil sl S

dan posphat sedimen daripada di Pulau Bamang Lompo. Dari

dan ke

kedalaman, mitrat

hasil yang didapatkan pada kedua pulau ini panjang daun tergolong rendah.

demikian, hasil analisis (Tabel 6) panjang daun lamun di kedua
Nainun
but ditemukan tidak berbeda nyata ( P >0,03). [ni menunjukkan bahwa
lau tersebu |
pu _ pylay Bamang Lompo dan Pulau Lae-lae masih dalam
lingkungan perairan

toleransi lamun Emhaius earoies.
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Gambar 3. Panjang daun lamun pada stasiun penelitian
Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-lae.

Lebar Daun

Lebar daun vang didaparkan berkisar antara 12,02 - 16,70 mm. Pada pulau
Barrang Lompo lebar daun tertinggi didapatkan pada stasiun B2 sebesar 16,70 +
1,28 wun dan terendah pada stasiun Al sebesar 1247 = 0,82 mm. Sementara, pada
pulav Lae-lae [ebar daun tertinggi didapatkan pada stasiun A2 sebesar 16,09 +

3.36 mun dan terendah pada stasiun B1 sebesar 12,18 2,15 mm (Tabal 5).

)
8
5

gub | Plot
asiun penelitian

ar Daun lamun pada st o
Gambar 4. l&?hpm au Barrang Lompa dan Pulau Lae-

Lebar Daun (mm

daun di peroleh hasil yang
oo (Tabel 6). lebar
| analisis (

ari hasl -
D:nLLan erbeda nyald (P>0,05) bahkan ada kecenderungan hampir
kekan tidak D
ST | ge-lae maupun di Pulau Barmang Lompo {Gambar 4),
wlauw Lac-

seragam, baik di P
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lebar daun ti ' -
un tidak selamanya mengikuti panjang daun, Lamun di pulau Barrang

Lompo mem '
p PURYAL rataan daun yang lebar vaitu 1411 + 0,63 mm daripada rataan

lebar daun lamun yang didapatkan pada pulay Lae-lae sebesar 13,49 £ 0,84 (Tabel
5), hal imi karena lamun di Barrang Lompo berada pada perairan yang relatif
dangkal, selingga puncak dan helwan daun seringkall terkikis oleh energi
gelombang dan keterbukaan terhadap pasang surut pada perairan yang relatif
dangkal (Arifin, 2001), sehingga perkembangan deun lamun di pulau Bamrang

Lompo relatif melebar dan tidak memanjang

Jumlah Helai aun
Jumlah helaian daun nampaknya tidak selalu mengikuti kecenderungan

kepadatan dsn kerapatan tunas. jumlah befaian daun yang didapatkan berkisar

antara 2,80 - 4,00 helai daun per pahan (Tabel 5).

Pada pulau Barrang Lompo jumiah helaian daun tertinggi didzpatkan pada

staciun A3 seheser 4,00 £ 0,71 helai dan tesendah pada stasiun C2 sebesar 3,00 +

0,00 helai. Pada pulau Lae-lae jumiah helaian daun tertinggi didapatkan pada

ctaciun A2 sehesar 4,00 % 1,00 helai dan terendah pada stasiun C3 sebesar 2.8

helai (Tabel 3).
| 3 go8 e an |
| £ 400 rr mBL;
E E 3.00 18 H ' B .._L- I
- 2,00 1 -
,E 1,00 1 . .
:-Eﬂ'm m.ﬁiaﬁﬂ“ﬂimmmm .
gub / Plot _______—i
___——‘_———ﬁd_— i Pﬂlﬁhﬂm
1 lam Fadﬂﬁ‘ﬂ
Gt S e Lompo dan Puleu Lac e
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Dari hasil analisis (Tabel 6) diperolel bahwa jumiah helaian daun lamun

di kedua pulau tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil pengamatan

didapatkan lamun di Barrang Lompe mempunyai rata-rata jumlah helaian daun

sebesar 3,50 + 0,44 helai, lebth besar daripada rata-rata jumlah helaian daun di

Pulau Lae-lae yaitu 3,46 + 0,30 helai (Gambar 5), walaupun perbedaan itu tidak

besar,

Menurut Hamid (1996) dafam Supriadi (2002), adanya peranan tipe

substrat (Tabe! 8) dan kedalaman perairan terhadap perbedaan karakteristik

morfologi daun dan jumiah helaian daun per tunas pada lamun Enfalus acoroides.

Tabel 6, Hasil Lji-T (Paired Samples Test) Morfometrik lamun (panjeng daun, lebar daun,

jumlah helai daun dan biomassa daun) Pulau Barrang lompo dan Lae-lae kota

makassar.
1
r } Paired Difierences [ .
j B | Tout wyroe] 2o Conficence interval | o |2 {dﬁlr
Meoan | DEEWI" " of the Differsnce | |
_ | Lowsr | LiEpSr = !
Pair 1 [RPDB - KPOL| -5.6667 TT0BE71 | S.50G57 | -4BGbE | 35383 142 08 153
(Pair 2| TTPB- TTPL| Tgag | 1766400 586800 | -12.7833 143722 [135] 3 Foa
| Pair3 | HDB - HOL G0 | G23s2 | .20ref | -A1% 6354 | 283 B | .780
[Pair4 | POB-POL | 40033 | 885422 5 g8ATA | 108862 | 28785 [1.341 8 217
[Pars| LOB-LDL | 6189 | 1.93597 B45i | -0662 34070 |G%8| 8 | 368
| Pairg | BDB - BDL 14 4444 3?.6?&?1_12-5595’ -14.5180 1 434069 (1150 8 283
| . —
- eferangen - OB = Kepadalan Bagreng Lompa KPOL = Kepadatan Lae-
e s TTPL = % Tutupan Lae-lae

Biomassa lamun di

dan bipmassa di pawah substrat. BIOMASSE di atas substrat terdiri dari daun dan
an bi

TTPR = % fufupan Basrang Lompo

pD3 = Panjung Dsun Bareng Loms
DB = Helaian Daun Barang Lompo

(p8 = Lebar Daun Barang fompo

BDE = Bimassa Dam Barrang lompa

Bioma

bags atas dua

POL = Panjang Daun Lae-lae
HDL = Helaian Daun Las-lae

LDL = Lebar Daun Lag-lze

BDL = Biomassa Daun Lae-lz2

bagian, yaitu biomassa di atas subsrat
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seludang, sedangkan biomassa di bawah substrat terdiri dari akar dan ﬂ!ji'i:;mﬂ--
Datam penelitian ini hanya di ukur biomassa di atas subsirat (biomassa daun).
Hasil pengamatan biomassa daun pada saat penelitian disajikan pada Gambar 6
dan Tabel 5. Hasil yang didapatkan di peroleh biomassa daun berkisar 40,60 £
5,54 pbb/m’ -149,68 + 15,88 phbim’,

08888

Bicmassa Daun
{gbbim2)

Al A2 A3 Bl B2 B3 CY G2 C3
Sub { Plot

Gambar 6. Biomassa daun lamun pada stasiun Penelitian
di Pulan Barrang Lompo dan Pulau Lae-lae.

Hasil vang di peroleh menunjukkan adanya perbedaan biomassa daun

aptar stasiun di Pulau Barrang Lompo, di mana biomassa terendah didapatkan

pada stasiun Al sebesar 6732 + 7,58 gbb/m’, dan biomassa tertinggi didapatkan

pada stasiun BI scbesar 120,88 + 7,34 ghb/m”, Sementara di Lae-lae hasil yang di

peroleh jauh herbeda antar stasiun, di mana tertinggi didepatkan pada stasiun A2

sehesar 149,68 + 15,88 ghb."mz dan terendah pada stasiun BI sebesar 40,60 £5,54

ghb.l"mz. Namun dari hasil analisis (Tabel 6) di peroleh bahwa jumlah biomassa

daun lamun di kedua pulau ersehut tidak berbeda nyata (P>0,05). Perbedaan

tercebut di aras mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan yang berbeda, di

dalam hal biomassa lamun faktor lingkungan yang sangal berperan adalah

maia da

fosfat dan suhu. Hal ini sesuai dengan pendapat Brouns (1985) dalam Parada
g -

i3




(2002), fosfat menspakan salah satu nutrien yang dibutuhkan oleh famun d;ﬂam
membentuk biomassa sehingga ketersediaannya yang biasa terbatas pada lokasi
dengan tipe sedimen karbonat kadang-kadang merupakan faktor pembatas
kehidupan lamun. Ditambahkan pula oleh Erfenmesjer (1993), Short (1987), di
mana pada tipe sedimen karbonat, struktur daun Enhalus acoroides lebih pendek
di banding yang hidup pada sedimen terrigenous yang berakibat pada rendahnya

biomassa lamun pada sedimen karbonat.

Paramater Fisika Kimia Air Laut
Parameter lingkungan perairan yang terukur pada stasiun penelitian antara

lain suhuw, salinitas, kecepatan arus, kedalaman dan kekeruhan.

Kecepatan Arus

Kacepatan arus yang didapatkan di Pulau Barang Lompo beckisar antara
0,02 - 0,04 mfdetik, terendah didapatkan pada ctasiun Al sebesar 0,02 mfdetk
dan tertingei sebesar 0,04 m/detik pada stasiun A2. Sedangkan, kecepatan ars

yang didapatkan di Pulan Lac-lae berkisar antara 0,02 — 0,04 m/detik, yang

terendah didapatkan pada stasiun AJ sebesar 0,02 m/detik dan tertinggi sebesar

0.04 m/detik di dapatkan pada stasiun Al Kecepatan arus di pulau Barrang

Lompo lebih tinggi daripada di Lae-lae. Hal ini mungkin disebabkan karena Pulau

Barrang Lompo lebil rerbuka daripada Pulau Lae-lae, sehingga terpaan arus lebih

ity Pulau Lae-lae perada dekat dengan daratan utama sehingga

kuat, Di samping

& i Emg Lﬂﬂll]ﬂ !p'ﬂ:ﬁ.g -h-El‘Eldﬁ. pﬂdﬂ
p-EHgaleh ars

perairan terbuka.



Suhu

Hasil pengukuran parameter lingkungan terlihat bahwa kisaran suhu yang
diperoleh pada saat pengukuran adalah 29°C - 31° C. Hasil pengukuran suhu air
laut tersebut tidak menunjukkan perbedaan nilai suhu yang besar. Suhu yang
diperolch dalam pengukuran masih dalam kisaran yang optimun untuk
pertumbuhan lamun (gambar 7). Sepenti yang dinyatakan Arifin (2001) bahwa
suhu optimun untuk pertumbuhan lamun adalah 28°C — 30°C, Di tambahkan pula

oleh Dahuri (1996), bahwa lamun masih dapat mentolerir suhu sampai 36°C

Suhu [o C)

-
L]
[ |
®
=
I*1

!I‘.‘
]
| |

A1 AZ A3 BA B2 B3 C1 G2 C3
Sub [ Plot

Gambar 7. Suhu perairan pada stasiun penelitian
di Pulau Barrang LompG dan Pulau Lae-lac.

Salinitas

Salinitas di sekitar pulay Barrang Lompo dan Lae-lac yang terukur

berkisar antara 30 — 33 . Kisaran salinitas yang terukur di kedua pulau tersebut

batas normal untuk pertumbehar
n oleh Ziemen (1975) dalam Supriharyono {2000)

| di dasrah e Sesual
masih dalam amun di dacrah tropis. Sesual

dengan apa Yang dikataka
yang optimun untuk ;:rﬂ'lumhuhan lamun berkisar antara 25 = 35

bahwa salinitas
8. Tingginya salinitas di Lae-lae akibat penguapan tinggi karena pengukuran

gim kemarau cehingga suplai air sungai rendzh.

dilakukan pada mu
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Gambar 8. Salinitas perairan pada stasiun penelitian di
Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-lae.

Kekeruhan
Kekeruhan berkaitan dengan intensiias cahaya yang dapat tembus ke

dalam kolom air. di mana perairan dengan kekeruhan vang tinggi akan

mengakibatkan banyaknya cahaya yanig dipantulkan kembali oleh partikel-partikel

tersuspensi sehingga intensitas cahaya matahari yang bisa Ji terima oleh lamun

dak optimal dan akan ncngganggy proses foosintesis (Hamic Rt

Supriadi, 2002).

' ada Pulau Barrang Lompo ierendali didapatkan pada stasiun
(gambai 9), di mana p
inggi n B2 sebesar 0,75 NTU.
A3 sebesar 0,17 NTL dan tertinggi pada stasia 2 sebesar
3 sebes :
erendah didapatkan pada stasiun A3 sebesar 0,06 NTU dan

Qementara, di Lae-lag 1

66 NTU.
tertinggi pada stasiun 1 sebesar 2
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Gambar 9 . Kekeruhan perairan pada stasiun penclitian
di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lac-lac.

Hasil dan pengamatan di lapangan didapatkan bahwa nngkat kekeruhan

pulau Lac-lae lebih tinggi daripada pulau Barrang Lompo. Ha! ini disebabkan

aktifitas penduduk yang padat di sekitar Pulau Lae-lae yang berada dekat dengan

daratan utama, di samping itu dekar dengan pelabuhen. Menurut Taylor er al.,

(1973) dalam Supriharyono (2000} disamping karcna padatan tersuspemsi.

kekcruban juga disbablian ol

vang pesat, seria limbah domestik atau limbzh organ
. rerulur pada stasiun penclitian di pulau
Tabel 7. Paramctcr lingkungan Yang e P
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Kedalaman

Kedalaman perairan yang terukur berkisar antara 14 cm - 190 em
kedalaman Barrang Lompo cukup bervariasi, di mana kedalaman terendah pada

stasiun Al yaitu 14 cm dan tertinggi pada stasiun C3 scbesar 107 cm, Sementara

di pulau Lae-lae kedalaman terendah pada stasiun BI, C1 yaitu 75 em dan
tertinggi pada stasiun Al sebesar 190 cm. Kedalaman yang didapatkan masih
dalam batas pertumbuhan lamun Enhalus acoroides.

Menurut Tomascik, dkk.. (1997) dalam Arifin (2001) Enfalus acoroides
memiliki distribusi dari daersh intertidal hingga kedalaman kira-kira 6 m.
Kedalaman sangat terkait dengan penetrast cahaya matahani, sehingga umbuhan
lamun biasanya tumbuh di laut yang sangat dangkal, karena membutuhkan cahaya

yang sangat banyak uniuk mempertahankan populasinya.

Sedimen

Kandungan piirien yand diaman adalah kandungan nitral dan fosfat

sedimen,

Kandungan Nitrat

dungan nitrat yang rerukur selama penelitian berkisar antara 0,47 -
Kandungan |

(Tabcl §5). Sebaran Mt pada sctiap Siastil menunjukkan bahwa
1,04 ppm (T8 .

rerdapat pada stasiun A2 pulau Lae-lae sebesar 1,04

sehesar 0,49 ppr- sementara untuk Barrang

n dan terendah pada stasiun Bl

kandungan nitrat tertinggi

jun B2
ppm, dan terendah pada gtastuft

- 1,00 pp!
Lompo tertinggi pada stasiun A2 sebSH

schesar 0,47 ppmi-




Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kandungan nitrat pada

sedimen Pulau Lae-lac lebih linggj daripada sedimen Pulaw Barrang Lompo

Walaupun perbedaan ini tidak besar. Tingginya nitrat di duga diakibatkan oleh
stasiun pengamatan berada dekat dengan muara sungai Jeneberang dan juga dari
buangan limbuh organik oleh penduduk di sekitar pulau tersebut.

Nitrogen yang berlebihan di alam dapat merugikan, diantaranya dapat
menurunkan kualitas tanah. Kisaran nitrat yang dibolehkan di tanah adalah 0,02 -

0,50 ppm (Soepardi, 1986).

5,000
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1,000
0,000

Mitrat (NO3) ppr

B3 C1 c2 C3

A1 A2 A3 B1 BZ
Suk { Plot

, . (NO2) lamun pada stasiun
Gambar 10. Kandungad H.m:-;f* Egrr}ﬂﬂg Lompo dan Pulau Lae-lac.
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Gambar 11. Kandungan fosfat Sedimen lamun pada stasiun
penelitian di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-lae.

Kandungan fosfat tertinggi ditemukan pada stasiun B3 Lae-lac sebesar
4,13 ppm, dan terendah pada stasiun A2 sehesar 2,90 ppm. Sementara di pulau

Barrang Lompo tertinggi pada stasiun C2 sebesar 2,43 ppm dan terendah pada

stasiun A2 sebesar 1,31 ppm.

Kadar fosfat pada lokasi penelitian ini sermasuk rendzh bahkan kategon

melihat ketersediaan fuslat ditanah menurut Olsen dan Dean,

sangat rendah bila
1095 dalam Monoarfa 1992 vang membaginya dalam 4 kaiegori yaitu : <3 ppm
L a E

7 ppm rendsh, 7- 20 FPTﬂﬂdﬂ“E-dﬂn?EU ppm tinggi.
- F.P[n

sanuat rendah, 3

Gubstrat Sedimen

. perperan menentukan stabilitas kehidupan lamun,
lain

Guhstrat antard b
grhinggd tidak terbawah arus dan gelombang,

i +a turmbuh bagi lamun
e e mbet unsur hard (Berwick, 1983 dalam Parada.
r dan 5U

sebagai media untuk dau

2002). qubstral dusar Y#RE mewakili perairan

g [am ¥
Rala-rald kandungan pasit i o g.71 % Pasir sedang, 46,80
o5 Pasir e
Jalah 27,63 [l
Pulau Barrang Lompe™ jara ilu rata-rald kundungan pasir di Pulau

_ Gemen
94 Pasir halus dan 6,21 o4 junalt
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Lae-lac adalah 20,27 % pasir kasar, 18,58 % pasir sedang, 57,81 % pasir halus
dan 2,75 % lanau. Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa substral dasar
pulau Barrang Lompo lebih kasar dart substrat dasar pulau Lae-lae (Tabel 81.

Tingginya pasir halus pada stasiun B? Pulau Lacise dislobatien oleh

laut yang tinggi, Adanya perbedaan komposisi jenis substrat di kadua pulay mi di
duga merupakan salah satu penyebab perbedaan komposist temun vang mumbuh.
selain it dapat mempengaruhi perbedaan kesuburan dan pertumbuban lamun. Hal
ini didasari pemikiran bahwa perbedaan komposisi ukuran butir sedimen (pasir)
akan menyebabkan perbedaan UtTISt bagi pertumbuhan lamun dan proses
dekomposis yang terjadi di dalam substrat.

Tabel 8. Hasil Pengukuran Kiasifikasi Ukuran Butir Sedimen.

L Barrang Lompo | _Lae-ae ]
e T euay | Pasir | Pasir | —
Stasiun | Pasir :P;su- rI-":a:-r Tapau pazir | Pasir  Pasit | [anau
E!I{anr Sedang .i:'iu:s 1%%) ;H.nsar Sujnng Halus | (%)
; EE.IEL_;_-—[%} %) | %) {_i} [%a) &
AT | ssoz | 1628 | 3904 | 62 2486 | 1678 | 5488 | 3.1
| Al ag.73 | 20.52 amgz | 340 | 1771 | 2196 | s7.49 | 221
53 2020 | 1897 | a7a4 | 476 L 16 2163 | 5714 | 3.9
Bl | as73 | 2148 | 3772 | 48 788 | 1348 | 8547 | 257
[ B2 |3342] 200 4199 313 | 1145 | 1574 | 8850 | 342
3 | 2789 | 1765 | 444 | 854 1634 | 2284 | 5950 | 038
Ci_ | 1798 | 1851 | 5698 541 | 1799 | 1851 | 5698 | 584
| 1134 | 1439 |43 B [ 284 | 2001 | 4872 | 1.89

C3 1a77 | 7064 | 5036 | 18 gz | 1628 | 5104} 140
Aatarata | 27,88 | 1871 | 4880 s20 | 2027 | 1858 | 71 ) BTS |
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orelasi Antara Parameter rafid orfometrik Lamu

Pulau Barrang Lompo
Dalam mengkaji variasi variabel fisika-biologi antar stasiun penelitian
dianalisa dengan Analisis Komponen Utama atau PCA (Principle Compornen
Analysis) (Legendre dan Legendre 1983, dalam Bengen, 2001). Metode ini akan
sangat membantu dalam melihat distribusi spasial berdasarkan sebaran pet stasiun
pengamatan. Hasil analisa komponen uiama yang dilalukan terhadap matriks
korelasi (lampiran 2) memberikan gambaran tentang korelasi antar variabel terkait

pada struktur spasial (stasiun) terpusat pada tiga sumbu utama (F1, F2 dan F3).
Kualitas informasi yang disajikan oleh ketiga sumbu ini diukur oleh

hesarnya akar ¢ yang dihasilkan. Akar cir tersebut menunghkinkan untuk

mengevaluasi besarnya ragam Yang dijelaskan oleh setiap snmbu (Lampiran 2B).

Sumbangen tige sumbu terhadap ragam total mencapai 73,5 % dimana masing-

masing sumbu (F1, F2 dan F3) menjelaskan 348 %, 22,8 % dan 15,9 % dart

ragam total. Atau dengin kata lain 73.5 % informasi mengenal hubungan anfard

faktor fisik kimia lingkungan dengan morfometrik lamun dapat disajikan.

Hasii perhitungan memperlihatkan adanya korelasi antara tiap-tiap

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa yang memiliki korelasi erat dan negatif

(lampiran 1) adalah arus dengan Fosfat (PO4) sebesar ; 0,622, Salinitas (SAL)

dengar panjang daun (PD) sebesar | 0674, Kedalaman (KEDA) dengan Helai

daun (HD) sebeser ; 0620, KEDA dengan PD sebesar . 0,829, Kekeruhan

(KEKR) dengan HD sehesar ; 0,670, KEKR dengan PD sebesar ; 0,631, Pasir
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hatus (PHL) dengan HD sebesar ; 0,682, PHL dengan PD sebesar ; 0,557, LAN
dengan PD sebesar ; -0,709, LAN dengan BD sebesar ; -0,620.

Sedangkan vanabel yang memiliki korelasi yang erat dan positif adalah
kekeruhan (KEKR) dengan Lebar daun (LD) sebesar ; 0,538, Pasir kasar {PEA)
dengan Helaian daun (HD) sebesar ; 0,703, PKA dengan Panjang daun (PD)
sebesar - 0,749, Pasir sedang (PSD) dan Biomassa daun (BD) sebesar | 0,560, HD
dengan PD sebesar | 0,626, LD dengan BD sebesar ; 0,674, (Lampiran 1).

Korelasi positif berarti bahwa meningkamya suan variabel yang diikufi
aleh variabel lamnya atai sebalilmya, seperti PKA dengan Panjang daun (PD)
gebesar ; 0,749, ini berarti makin kasar dasar perairan semakin panjang daun
lamun pada perairan atau sebaliknya, Korelasi pegatif menunjukkan hubungan

berbanding terbalik antar variabel seperti Arus {ARUS) dengan fosfat (PO4)

sebesar ; 0,622, i berarti makin kuat ARUS perairan maka kandungan fosfai

pada sedimen makin rendah atau sehaiikzva.

Dalam grafik sebaran pads sumbu 1 dan 2 (F1 dan F2) (gambar 12, dan

13, lampiran 2) terlihat ada 4 kelompok yang memiliki penciri tersendir.

Kelompok [ yaitu stasiun (4 dan 05, yang dicirikan oleh tinggnya Helai daun

(HD). Biomassa daun (BD), Pasir sedang (PSD) dan Kedalaman (KEDA), Lanau

{LAN), Nitrat (NQ3) yang rendah. Pasir sedang (PSD) yang didapatkan pada

kedua stasiun tersebut sebesar 7146 % dan 20,79 %, hal ini akan mendukung

pemnnhuha.n heberapa jenis lamun termasuk  Enhalus georoides, Menunt

Tomascik { 1997) clalan Arifin (2001) jamun jenis Enfalus dapat ditemukan pada

sadimen berpasir. worfometrik famun (Helai Daun dan Bigmassa Daun) pada
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o
stasiun tersebut tergolong tingg. Hal ini gJe::lunur s ﬁ s,
terjadi karena faktor | P71
e P E“ =%
substrat pasir sedang yang mendukung pertumbuhan lamun. Mekluplm Hﬂi‘ﬁr T gg
= -‘E-‘,E-

terukur 049 dan 0,74 ppm, tidak masuk dalam batas tolerasi titrat dalam:™
sedimen. ' =

Kelompok [1 yaitu stasiun 07 yang mempunyai kelompok tersendin,
dicirikan oleh Salinitas, Pasir halus. Kekeruhan, Lebar daun yang tinggi, dan
panjang daun, pasir kasar yang rendah. Salinitas vang terukur sebesar 32 oo,
masih dalam batas nommal untuk pertumbuhan lamun di daerah tropis. Sesuai
dengan Vang dinyatakan oleh Ziemen (1973) dalam Supriharyond (2000), balwa
calinitas yang optimun untuk pertumbuhan lamun herkisar antara 25 — 35 %o. Pasir
halus vyang tequbur  sebesar 3608 %, tinggnya Pasir halus (PHL) sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhian lamun, menunit Tomaseik ef af., 1997,

Enkalus groroides merupakan spasies yang paling umum ditemukan pada

sedimen halus lingid by | LLITE AT Kekeruhan (KEKR) yang terukur sebesar 0,66

T, Kekeruhan herkaitan gengdn jntensitas cahaya yang dapai tembus ke dalam

kolom air, kekerunan Yang tinggl akan mengakibatkan banyaknya cahaya yang

dipantulkan kembali oleh pmikﬁ-parrikd rersuspensi sehingga intensitas cahaya

matahari yang bisa diterima oleh famun tidak optimal dan akan menggangEs

proses fotosintesis. Menunil Taylor et al. (1973) dalam Supriharyone (2000},

disamping karend padatan tersuspenst, kekeruhan juga disebabkan oleh

pmumhuhan epipheytic algae dan fitoplankton yang pesat, sertad limbah domestik

atau limbah organik. Morfometrik lamur (Lebar daun) yang terukur rata-rata

cehesar 14,82 mim, worfometrik lamun pada stasiun ini tergolong tnggE.
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Kelompok 111 adalah stasiun 06, 08 dan 09 yang mempunyai kemiripan
walaupun lokasi berjauhan, dicinkan oleh Kedalaman, Lanau, NO3 yang tlinggl
dan Helai daun, Biomassa daun, Pasir sedang Yang rendah. Kedalaman yang
terukur sebesar 62 cm, 71 cm dan g7 cm, masih dalam batas toleransi
penumbuhan lamun. Menumnit Brouns dan Heijs (1990) dalam Arifin (2001)
Enhalus acoroides memiliki distribusi dan daerah intertidal hingga kedalaman
Kirakira 6 m. Kedalaman sangat terkail dengan penerrasi cahaya matahari,
sehingga tumbuhan lgmmun biasanya rumbuly di laut yang sangat dangkal, karend
membutuhkan cahays yang sangat banyak untuk mempertahankan populasinya.
Lanau (LAN) yang terukur sebesar 9,84 a4, 8,67 Y%, dan 978 %, menurul
Tomascik, e @/ (1997), Enhalus acoroides merupakan spesies Yang paling umum
ditermukan pada sedimen halus hingga beriympur. Mitrat (NO3) yang renekur
gebasar 0,84, 0,53, dan 064 ppm. menjadi faktor pembatas pertumbuhan lamun.
Mitrogen Yang herlebihan di alam dapat merugikan, diantaranya dapat

Imenurunsan kualitas tanah. Kisaran nitrat yang dibolehkan di ianah adalah 0.02 -

0.5 ppm (Soepardi, 1986). Morfometrik |amun pada stasiun ini tergolong rendah.
Hal ini disebabkan faktor linghungan seperti arus yang kuat (0,04; 0,02, 0.03 ms)
didapatkan pada stasiun ini, enyebabkan pertumbuhan lamuf erpusat pada akar
uniuk memperiahankan din pada substral bukan pada daun. Rendahnya
morfometrik lamun disebabkan kedalaman yang dangkal, menunt Arifin (2001)

puncak dari helaian daun seringkali terkikis oleh eneri gelombang  dan

Lketerbukaan terhadap pasang gurut pada perairan yang relatif dangkal dan

tingginya pitrat (NO3) merupakan faktor pembatas bag pertumbuhan lamun.
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Kelompok 1V adalah stasiun 01 yang dicirikan oleh Pasir Kasar (PKA),
Panjang Daun (PD) yang tinggi dan salinitas (SAL), Phospat (PO4), Lebar daun
(LDY, kekeruhan, pasir halus (PHL) yang rendah. Pasir kasar (PKA) yang terukur
34,65 %, hal ini kurang mendukung pertumbuhan [amun terutama jenis Enhalus
acoroides, sesuai pernyataan Tomascik ef al,, (1997) Enhalus acoroides
merupakan spasies yang paling umum ditemukan pada sedimen halus hingga
berlumpur. Namun pada ctasiun ini tidak menjadi faktor pembatas unfuk
pertumbuhan lamun. Morfometrik lamun (Panjang daun) yang ditemukan pada
stasiun tersebut tergolong tinggi. Hal ini karena faktor lingkungan seperti salinitas
(SAL), fosfat (POM), kekeruhan, pasic halus (PHL) yang berkorelasi negatif,
namun tidak menjadi faktor pembatas pertumbuhan panjang daun lamun pada

stasiun tersebut, meskipun persen penutupan pada stasiun tersebut rendah.

L ————Fafk Amahisa T TPCA) Rarakienstik habiiat
Grath, Amalisa Rompanen Lama ¥ _
Guinbes 14, ivan di lokasi penelitian pulan Barrang Lompo. Korelas: antar

sariabel fistka - biolog pada sumby | dan 2 (F) dan F2}
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PCA Axis 1 Axis2

Gambar 13. Grafik Analisa Komponen Utama (PCA) Karakteristik Habitat
Perairan di Lokast penelitian Pulau Bammang Lompo. (F1. F2).

Kelompok V (F1 dan F3, Gambar 14 dar 13, Lampiran 2b) adalah stasiun
03 veng dicinkan oleh Helai Daun (HD), panjang daun (PD) Yang tinggi dan
kekeruhan {KEKR), calinitas (SAL) yang rendah. sorfometrik (Panjang daun dan

Helai daun} yang didapatkarn tergolong L. masing-masing sebesar, 48,05 cm,

4 helailmumas, 2582 Meskipun salinitas dar kekeruhan hekorelasi negatif

dengan panjang daun dan helai daun. Namuf, hal ini tidak menjadi fakor

pembatas atau masih berada dalam batas toleransi bag pertumbulian T,

Lebar daun tidak selamunyd mengikuti panjang daun, hal ini dapat dilihat pada

grasinm kelompok int, meskipun panjang daun tergolong tinggl, namu lebar daun

tergolong rendah.

Kelompok VI (Gambar 14 dan 15, Lampiran aby) adalah stasiun 02
dicirikan oleh pasir kasar, Pasit sedang, Berat daun Yang tinggi dan Pasir halus,
Lanau Kedalaman yang rendah, Pasir Lasar dan Pasir gedang yang terukur

besar 36,73 o5, dan 20,52 %. Hal wmi kurang mendukung pertumbuhan lamun
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terutama jenis Enhalns acoroides. Sesuai pemyataan Tomascik ef al, (1997)
Fiifialus acoroides merupakan spesies yang paling umum ditemukan pada
sedimen halus hingza berlumpur. Meskipun Biomassa daun (morfinetrik lamun)
masuk/penciri sumbu i, namUA relatif merata di setiap sumbu, hal ini
disebabkan oleh faktor lingkungan seperti pasir halus, lanau, dan kedalaman vang
herkorelasi negatif dengan biomassa daun, sehingga menjadi faktor pemnbatas

bagi pertumbuhan lamun.
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PCA Axis 1 Axis3 Fi

Gambar 14, Grafik Analisa Komponen Utama {PCA).
peraivan O lokasi penelitian pulad Barrang
variabel fisika _ biolowi pade sumbh 1 dan 3 (F! dan F3).
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Gambar 15 Grafik Analisa Komponen Utama (PCA) Karakteristik Habitat
perairan di Lokasi pPenelitian Pulay Barrang Lompo (F1 dan F3)
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Pulan Lae-lae

kualitas informasi yang disajikan oleh ketiga sumbu ini di ukur oleh
besarnya akar ciri yang dihasilkan. Akar ciri tersebut memungkinkan untuk
mengevaluasi besamya ragam yang dijelaskan oleh setiap sumbu {Lampiran 3b).
Sumbangan tiga sumbu terhadap ragam total mencapai 72,2 % dimana masing-
masing sumbu (F1, F2 dan F3) menjelaskan 39,4 %, 17,0 % dan 158 % dan
ragain total. Atau dengan kata lain 72.2 % informasi mengenai hubungan anfara
faltor fisik kimia lingkungan dengan morfometrik lamun dapat disajikan.

Hasil perhitungan memperlihatkan adanya Lorelasi entara tiap-tiap
variabel. Hal ind menunjukkan bahwa yang memiliki korelasi erat dan negative
(Lampiran 3) adalah suhu (SUHU) dengan kedalaman (KED) sebesar | 0,951,

suhu (SUHU) dengzn PD sebesar | 3,585, Salinitas (SAL) dengan M3 sebesar ;

0635, SAL dengan PD zebesar , -0 585, Fosfat {PO4) dengan LD sehesar |

0,608, PKA dengan PHL s=besar ; 0,857, PRA dengan PD sehesar 3 0,537,

KPD dengan PD sebesar | 0610, KPD dengan LD sebesar ; -0.515, KPD

dengan PD sebesar _(.557, KPD dengan BD sehesar , -0.679.

Sedangkan variabel Yang memiliki korelasi yang eral dan positif adalah

SUHU dengan Salinitas sebesar ; 1,000, nitrat (NO3) dengan panjang daun (PD)

sehesar | (0,646, pasit sedang (PSD) dan helai daun (HD) sebesar . 0.756, pasir

sedang (PSD) dan panjang daun (PD) sebesar ; 0,730, pasir sedang (PSD) dan

lebar daun (LD) sebesar ; 0,736, pasir sedang (PSD) dan biomassa daun (BD)

Helal daun (HD) dengan panjang daun {PD) sebesar ; 0,701, hela

assa daun (BD) sehesar | 0.715. helai daun (HD) dan

sehesar ;0,733
daun (HD) dengan biom
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lebar daun (LD) sebesar ; 0,763, LD dengan PD sebesar ; 0,754, LD dengan BD
sebesar : 0,865, Panjang daun (PD) dengan BD sebesar | 0,873, (Lampiran 3).
Korelasi negatif menunjukkan hubungan berbanding terbalik antar
variabel seperti Sulu (SUHU) dengan Kedalaman (KEDA) sebesar | 0951, i
berarli makin tinggi suhu perairan maka kedalaman rendah atau sebaliknya.
Korelasi positif berarti balwa meningkatmya suall variabel vang diikuti oleh
variabel lainnya atau sebaliknya, seperti pasir sedang (PSD) dan Panjang daun
(PD) sebesar | 0,730, ini berarti makin tinggi pasir sedang (PSD) pada substrat
perairan m akin panjang daun lamun pada perairan tersebut atau sebaliknya.

Dalam grafik sebaran pada sumbu 1 dan 7 (F1 dan F2) (Gambar 16 dan
17, Lampiran 4} terlinat ada 4 kelompok yang memiliki penciri tersendin.
Kelompok 1 yaitu stasiun 02 dicirikan oich tinginva Pasir sedzng (PSD),

Biomassa Daun (BD), Helai daun (HD), Panjang Daun (PD), Lebar daun (LD}

dan Pasir kasar (PKAL Fosfat (PO4), Kepadatan yang rendah. Pasir sedang (5D

yang didapatkan dan hasil pengukuran gehesar 21,961 % ekan berpengaruh

terhadap pertumbuhan Jamun, menumnt Tomascik et al., (1997), Enhalus

acoroldes merupakan spesies yang paling umum ditemukan pada sedimen halus

hingga berlumpur. Morfometrik lamun (Panjang Daun, Helai Daun, Biomassa

Daun, dan Lebar daun) ditemukan pada stasiun tersebut tergolong tinggl dan

menjadi pencin ytama pada sumbu ini. Hal ini dapat terjadi karena fakiar

lingkungan sepertl Pasir kasar (PK.A), kepadatan (KPD) dan Fosfat (PO4), masih

dalam batas toleransi untuk p-enumhuhm lamun. Di samping iy, stasiun ini

perada di selatan pulau jadi kay® dengan nutrien yang berasal dari muara sungai.
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Kelompok 11 yaitu stasiun 03_dan 07, yang dicirikan oleh tingginya Suhu
(SUHU), Pasir halus (PHL), Arus dan Kedalaman (KEDA), Nitrat (NO3) yang
rendah. Suhu yang terukur 30°C, masih dalam hatas toleransi periumbuhan lamun.
Pasir halus (PHL) yang terukur 68,98 dan 56,98 tergolong tinggi. Menurut
Tomascik ef al., (1997) Enfains acorpldes merupakan spesies yang paling umum
ditemukan pada sedimen halus hingga berlumpur. Morfometrik lamun (Panjang
daun (PD), Helai daun (HD), lebar daun (LD}, dan biomassa daun (BD) yang
didapatkan pada kedua slasiun ini tergolong sedang, hal im karena Nitrat (NO3)
<ehesar 0,49 dan 0,06 merupakan faktor pembatas bagi morfometrik lamun.

Kelompok 111 yaitu stasiun 04 dan 09, yang dicirikan oleh tinggnya Pasit

kasar (PKA), Kepadatan (KPD) dan Helai daun (HD), Panjang daun (PD), Lebar

daun (LD), Biomassa daun (BD), Fesir sedang vang rendah. Tingginya Pasir kasar

(PKA) yang didaparkan pada stasiun 04 dan (9 sebesar 17.88 % dan 31,02 %.

Menjadi faktor pembatas bag pertumbuhan morfometik  lamun, Entualiss

acoroides merupakan spesies yang paling umum ditemukan pada sedimen halus

hingga berlumpur (Tomascik & al., 1997). Kepadatan yang didapatkan sebesar 59

tgk/m dan 37 tizk/m, sangat eral kaitannya dengan peranan sedimen. Sedimen

antara lain berperan dalam menentukan stabilitas kehidupan lamun, sebagai media

qumbuh bagi lamun sehingga tidak terbawa anis dan gelombang sena sebagai

media untuk daur dan sumber hara (Berwick, 1983 dalam Parada, 2002). Jadi

kemungkinan pertumbulian lamun pada stasiun ini terfokus pada akar untuk

hertahan dan [erpaan arus, pukan pada daun jamun. Sehingga panjang daun, lebar
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daun, helai daun dan biomassa daun (morfometrik lamun) yang didapatkan -pal:la
stasiun ini tergolong rendah.

Kelompok [V yaitu stasiun O1 dan stasiun 03, yang dicirkan oleh
tingginya Nitrat (NO3), Kedalaman (KEDA) dan Arus, Subu, Pasir halus (PHL)
yang rendah. Tingginya kandungan Nitrat (NO3) sedimen yang didapatkan pada
kedua stasiun sebesar (.90 dan 084 ppm, menjadi faktor pembatas bagi
pertumbuhan lamun, Nitrogen Yang berlebihan di alam dapat merugikan,

diantaranya dapat menununkan kualitas tanah. Kedalaman yang terukur 180 cm

dan 145 om, masih dalam batas toleransi pertumbthan Janun, Morfometmik lamun

yang terubur rergolong sedang. hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan seperti

arus, subu, dan pasie halus masih dalam batas toleransi untuk pertumbubac lamun.
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Ganr, 15 ﬁn?ar‘mn di lokas! penelitian pulat Lae-lae. Korelast aniar
variabel fisika - hiologi pada cumbu { ean 3 (F1 dan F3.
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Gambar 7. Grafik Anahsa Kemponen Utama (PCA) K arakteristik Habitat
Perairan di Lokas: Penelitian; Pulau Lae-lag (F1 dan F3).

Kelampok V (F] gan F3, Gambar 18 dan 19, Lampiran 4) adalah Stasiun

06, vang dicirikan aleh tingainya Pasit sedang (PSD), Helai daun, Panjang daun,

Lebar daun, Berai daun dan Kepadatan (KPD), Lanau (LAN) yang rendah.

Gubstrat pasir sedang yang rerukur sebesar 22,84 %%, hal ini akan mendukung

pertumbuhan lgmun, Sesuai dengan permyataan Tomascik (1997) dalam Arnfin

(2001) menyatakan bahwa jamun jenis Enhalus dapat ditemukan pada sedimen
berpasir. Morfometrik lainun Yaig ditemukan pada stasiun tersebut tergolong
tingg. Hal ini dapat terjadi karena faktor lingkungan seperti Pasir sedang (P31

yang mendukung pertumbuhan lamun pada stasiun rersebut, meskipun kepadaian

(KPD) lamun dan angu yang terukur (33 tgk/m’, 0.58 %) berkorelasi negatif




dengan morfometrik lamun, namun pada stasiun ini masil dalam batas toleransi
pertumbuhan lamun,

Kelompok V1 (FI dan F3) (Gambar 18 dan 19, Lampiran 4) adalah
kelompok tersendin yaitu Gasiun 08, yang dicinkan oleh tingginya kandungan
fosfat (PO4) sedimen, Suhu dan Kedalaman yang rendah. Fospat yang didapatkan
sebesar 3,63 ppm, tergolong rendah bila melihat ketersedian fosfat di tanah,
menurut Olsen dan Dean (1995) dalam Maonoarfa (1992) yang membaginya
dalam 4 kategori yaitu - < 3 ppm sangat rendah, 3 — 7 ppm rendah, 7 -20 ppm
sedang, dan > 20 ppm tinggi. Arus yang terukur 0,035 m/s, tergolong sedang dan
pembatas untuk perfwmbuhan lamun. Suhu yang

lidak masuk dalam faktor

\an sebesar 30°C, masih dalam batas toleransi pertumbuhan lamun.

worfometrik lamun yang didapatkan berada pada kategori sedang, ini disebabkai

kedalaman yang mendukung pertumbuhan lamun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu
worfometrik lamun di kedua pulau tersebut menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata antara morfometrik lamun (panjang daun, lebar daun,

biomassa daun dan jumlah helaian daun) di pulau Barang Lompo dengan

morfometrik lamun di Pulau Lae-lae.

Kepadatan tertinggi  didapatkan pada pulau Lae-lae dan kepadatan

rerendah didapatkan pada pulau Barang Lompo.

Persen penutupan lamun tertinggi ditemukan pada Pulau Lae-lae sebesar

55.6] %, dan terendah pada Puliu Barrang Lompo sebesar 12,23 %.

yvariabe! fisik lingkungan yang menentukan sebaran spasial lamun di

tokasi penelitian adalah jenis substral (pasir kasar rendah, pasir halus

tinggi, pasir sedang dnggl, lanau rendah), kekeruhan yang tingg, Mitrat

(NO3) sedimen dan posphat (PO4) sedimen Yang rendah.
Saran

perie dilakukan penclitian lehih spesifik mengenai fakior lingkungan yang

metrik lamun sepanjang pertumbuhannya. khususnya

phut perbedaan temporal (musim), pasang surut dan kondisi

kepadatan.
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